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Keberhasilan proses pembelajaran bukan hanya tergantung pada 

pemberian informasi oleh guru, tetapi juga bagaimana peserta didik 

aktif terlibat dalam memahami, mengolah, dan menerapkan 

pengetahuan tersebut. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

menjadi tolak ukur kualitas suatu pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan model TGT (Teams Games 

Tournament) dalam meningkatkan aktivitas peserta didik didalam 

kelas. Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV yang terdiri dari 26 

orang peserta didik di UPT SD Negeri 14 Pangkajene. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah analisis dekskriptif 

berdasarkan observasi aktivitas peserta didik pada setiap siklus. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi penerus yang 

unggul, kreatif, dan adaptif di tengah perubahan zaman. Aktivitas belajar yang berkualitas 

menjadi inti dari proses pembelajaran yang efektif, yang berperan penting dalam 

mengembangkan potensi peserta didik dan mempersiapkan mereka menghadapi kompleksitas 
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tantangan masa depan. Aktivitas peserta didik juga menjadi salah satu tolak ukur kualitas 

suatu pembelajaran. Sanjaya & Wina (2014) mengatakan bahwa pembelajaran didesain untuk 

membelajarkan siswa sehingga sudah seharusnya pembelajaran berpusat kepada siswa.  

Dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, bukan hanya guru yang 

bertindak sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga fasilitator yang menginspirasi mereka 

untuk menggali potensi diri dan menemukan keunikan dalam setiap individu. Dengan 

memberdayakan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, kita 

menciptakan landasan yang kuat bagi mereka untuk berkembang secara holistik, 

mengintegrasikan berbagai aspek pengetahuan dan keterampilan yang relevan. Sehingga 

dalam megembangkan atau meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dibutuhkan  

pengintegrasian berbagai aktivitas belajar peserta didik yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif, seperti diskusi kelompok, pemetaan pemahaman, dan refleksi, untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa. Melalui pendekatan yang holistik dan berpusat pada 

siswa, dapat mendorong antusiasme siswa dalam melibatkan diri pada setiap aktivitas belajar 

yang diinstruksikan. Mulyasa (2014) mengungkapkan pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental 

maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping menunjukan kegairahan belajar tinggi, 

semangat belajar besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. sedangkan menurut Sudjana (2012) 

menyatakan bahwa semakin tinggi kegiatan belajar siswa, semakin tinggi pula peluang 

berhasilnya pengajaran.  Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik didalam kelas adalah model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT). Menurut Slavin (2014) menerangkan bahwa model pembelajaran 

TGT dapat meningkatkan interaksi dan aktivitas belajar siswa didalam kelas.  

Berdasarakan hasil temuan tepatnya pada peserta didik kelas IV UPT SD Negeri 14 

Pangkajene, terlihat kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas terlihat dari 

peserta didik sering merasa bosan dalam proses pembelajaran, tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan baik terlebih lagi jika diberikan tugas kelompok hanya 1-2 orang saja yang 

aktif mengerjakan, peserta didik tidak memiliki inisiatif dalam mengemukakan pendapatnya 

maupun bertanya mengenai hal-hal yang mereka belum pahami, selain dari itu karena peserta 

didik terbiasa melakukan aktivitas belajar yang monoton sehingga pada saat diberikan 

berbagai aktivitas peserta didik terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi salah satu yang menjadi indikasi peserta didik kurang terlibat 
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dalam proses pembelajaran atau kurang aktif dalam proses pembelajaran adalah kegiatan 

belajar yang cenderung monoton seperti pemberian materi dan penugasan, sehingga peserta 

didik terbiasa dengan kondisi tersebut yang membuat mereka kurang terlibat melibatkan diri 

dalam aktivitas belajar, selain dari itu pembelajaran yang dilaksanakan belum berorientasi 

pada kebutuhan belajar peserta didik. Oleh karena itu guru memiliki peranan penting dalam 

menggarap pembelajaran agar dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Sehingga 

berdasarkan hasil temuan tersebut guru harus memperhatikan aktivitas peserta didik didalam 

kelas sehingga mereka dapat melibatkan diri mereka dalam setiap aktivitas belajar yang 

diberikan. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran teams games 

tournament. Berbagai penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa model pembelajara 

teams games tournament dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran, penelitian 

yang dilakukan oleh Fauziyah (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran teams games 

tournament dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik didalam kelas, penelitian yang 

lain dilakukan oleh Thalita, Fitriyani, & Nuryani (2014) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran teams games tournament dapat meningkatkan keaktifan siswa didalam kelas.  

Setiap model pembelajaran tentu saja memiliki tahapan atau sintaks dalam 

pelaksanaannya. Beberapa langkah dalam penggunaan model pembelajaran TGT yang perlu 

diperhatikan. Langkah – langkah penggunaan model pembelajaran TGT. Menurut Slavin 

(2015) langkah-langkah yang termasuk siklus reguler TGT adalah sebagai berikut : 

1)Penyajian kelas, 2)Pengelompokan (team), 3)Games, 4)Turnamen, 5)Rekognisi tim. Pada 

model pembelajaran teams games tournament juga memiliki beberapa kelebihan diantaranya 

menurut Asmani (2016) beberapa keunggulan dari model pembelajaran teams games 

tournament  diantaranya; 1) memberikan kesempatan yang sama kepada peserta didik dalam 

belajar walaupun berbeda tingkat pemahaman; 2) menumbuhkan kemampuan peserta didik 

dalam berkolaborasi; 3) peserta didik semangat dalam mengikuti aktivitas pembelajaran; 4) 

membuat peserta didik lebih senang dalam belajar karena ada permainan dan turnamen yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran.   

Berdasarkan karakteristik dari model pembelajaran teams games tournament dapat 

dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik didalam 

kelas. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas mengenai penerapan 

teams games tournament dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Maharani (2014) menyatakan bahwa 

PTK adalah sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati kejadian-kejadian dalam 

kelas untuk memperbaiki praktek dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam proses 

sehingga hasil belajar pun menjadi lebih baik. Dalam PTK terdapat 4 tahapan dasar 

diantaranya; perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini menggunakan 

dua siklus, yaitu proses tindakan pada siklus I dan siklus II. Untuk mengetahui keaktifan 

peserta didik sebelum diberikan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes awal sebelum siklus I. 

Siklus I bertujuan untuk mengetahui aktivitas peserta didik menggunakan model 

pembelajaran TGT. Sedangkan siklus II bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 

peserta didik setelah dilakukan perbaikan dalam kegiatan belajar pada siklus I. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV UPT SD Negeri 14 Pangkajene dengan jumlah 

peserta didik 26 orang. Dalam mengukur efektivitas penerapan model pembelajaran TGT 

dalam meningkatkan aktivitas peserta didik akan dilakukan analisis hasil observasi aktivitas 

peserta didik melalui analisis dekskriptif presentase aktivitas peserta didik secara klasikal 

dengan mengacu pada tabel pengkategorian aktivitas belajar siswa yang diadaptasi dari 

Sugiyono (2016) sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1. Pengkategorian Aktivitas Belajar Peserta Didik 

No Kategori Keaktifan Rentang Presentase Keaktifan Siswa (%) 

1. Sangat Aktif 80% - 100% 

2. Aktif 60% - 80% 

3.  Cukup Aktif 41% - 60% 

4. Kurang Aktif 20% - 40% 

5.  Sangat Kurang Aktif 0% – 20% 

 

  

Hasil pengkategorian diperoleh dari presentase rata -  rata perolehan hasil obsersevasi 
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aktivitas belajar peserta didik didalam kelas dengan mengacu pada 3 indikator dalam 

mengukur aktivitas belajar peserta didik menurut Sardiman (2014) diantaranya; 1) dominasi 

peserta didik didalam kelas; 2)kemampuan menyelesaikan tugas yang diberikan; 3) antusias 

peserta didik didalam kelas.   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran teams games 

tournament dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Dalam penerapannya TGT 

mengacu pada tahapan belajar diantaranya; 1) penyajian kelas, berisi tahapan penjelasan 

mengenai kegiatan atau aktivitas yang akan dilakukan; 2) pengelompokan (team), peserta 

didik dibentuk dalam bentuk tim yang terdiri dari 3-4 orang; 3) games, memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik terkait topik yang dibahas; 4) turnamen, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bersaing mengumpulkan poin dalam menjawab 

pertanyaan dengan benar; 5) rekognisi tim, mengumumkan pemenang dari turnamen dan 

pemberian reward kepada pemenang. Setelah menerapkan model pembelajaran teams games 

tournament dapat tergambarkan peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada setiap 

siklusnya, yang mengacu pada indikator aktivitas belajar yang disajikan melalui presentase 

klasikal pengkategorian aktivitas belajar peserta didik yang dijabarkan sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Presentase Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Indikator 
  Presentase Siklus 1 Presentase Siklus 2 

Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 

Aktivitas 

Belajar 

63% 67% 75% 81% 

 

 Berdasarkan tabel tersebut diketahui pada siklus 1 pada pembelajaran 1 presentase 

aktivitas belajar peserta didik didalam kelas sebesar 63% berada pada kategori cukup aktif, pada 

pembelajaran 2 mengalami peningkatan sebesar 4% menjadi 67% dan masih berada pada 

kategori cukup aktif. Setelah melakukan perbaikan kekurangan pada siklus 1 pada siklus 2 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada pembelajaran 1 presentase aktivitas belajar 

peserta didik menjadi 75% berada pada kategori aktif dan pada pembelajaran 2 presentase 
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meningkat menjadi 81% berada pada kategori sangat aktif. Peningkatan aktivitas belajar peserta 

didik secara berkala dikarenakan adanya refleksi atau perbaikan pembelajaran dan penyusunan 

rencana tindak lanjut yang matang, selain dari itu peserta didik mulai terbiasa dengan 

pembelajaran dengan berbagai aktivitas didalamya. Sehingga menunjukkan peningkatan yang 

positif terhadap aktivitas belajar peserta didik didalam kelas. 

 Selain presentase aktivitas belajar peserta didik secara klasikal juga disajikan presentase 

aktivitas belajar peserta didik berdasarkan indikator observasi aktivitas belajar peserta didik yang 

dijabarkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 3. Presentase Indikator Aktvitas Belajar Peserta Didik 

Indikator 
Presentase Siklus 1 Presentase Siklus 2 

Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 Pembelajaran 1 Pembelajaran 2 

Dominasi 

Peserta 

Didik 

62% 65% 74% 79% 

Penyelesaian 

Tugas 

60% 67% 76% 81% 

Antusiasme 

Peserta 

Didik 

64% 68% 75% 84% 

Presentase 

Rata rata 

63% 67% 75% 81% 

Berdasarkan data diatas pada setiap indikator aktivitas belajar peserta didik, pada setiap 

siklus yang dilaksanakan mengalami peningkatan, baik dari segi dominasi peserta didik didalam 

kelas, kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas, dan antusiasme peserta didik dalam 

pembelajaran.  Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran teams games tournament 

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.  

Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran teams games 

tournament dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik didalam kelas, temuan 

dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Thalita (2014), Fauziyah 

(2016) menunjukkan bahwa model pembelajaran teams games tournament dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik didalam kelas. Diantara beberapa factor 

yang menjadi penyebab peserta turunnya aktivitas belajar peserta didik atau 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran menurut Zimmerman (2013) kurangnya 
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motivasi, kurangnya keterampilan belajar, dan kondisi lingkungan dapat mempengaruhi 

keterlibatan peserta didik didalam kelas. Sehingga berdasarkan hal tersebut salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran teams games 

tournament yang memiliki karakteristik pembelajaran menurut Slavin (2014) beberapa 

kelebihan dari model pembelajaran teams games tournament diantaranya; memotivasi 

peserta didik untuk belajar melalui turnamen, meningkatkan kemampuan dalam 

bekerjasama, aktivitas belajar yang menyenangkan, meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi dan memudahkan guru dalam mengelola kelas.  

 Penerapan model pembelajaran teams games tournament tentu saja tidak dapat 

diterapkan pada semua kondisi, tetap harus mengacu pada karakteristik materi maupun 

peserta didik. Kecenderungan dalam penerapan model pembelajaran teams games 

tournament lebih tepat diterapkan pada siswa kelas tinggi dengan jumlah peserta didik 

yang dapat memungkinkan terbentuk 3 tim keatas.  

 Dengan demikian, penerapan model teams games tournament dapat memberikan 

manfaat yang signifikan dalam meningkatkan aktivitas peserta didik. Model ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dapat mendorong kolaborasi, pemikiran kritis, kemampuan 

dalam berkomunikasi, meningkatkan motivasi dan pengembangan keterampilan sosial. Dalam 

proses ini, siswa tidak sekadar melakukan berbagai aktivitas, tetapi juga memperluas 

pemahaman mereka tentang topik yang sedang dibahas serta memberikan kesempatan yang 

sama kepada peserta didik untuk belajar. 
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Simpulan 

Aktivitas peserta didik didalam kelas menjadi salah satu tolak ukur kualitas pembelajaran 

yang dilaksanakan. Penerapan Model pembelajaran TGT dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa dengan memotivasi mereka, mengembangkan keterampilan sosial, dan memungkinkan 

pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif. Dengan menggabungkan elemen kompetisi dan 

kerja sama tim, model ini memberikan pengalaman belajar yang berharga bagi siswa. 

Berdasarkan tabel presentase aktivitas peserta didik mengalami peningkatan pada setiap 

siklusmya begitupun pada setiap indikator observasi aktivitas belajar peserta didik juga 

meningkat pada setiap siklusnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran 

teams games tournament dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. 

Saran 

Dalam rangka pengembangan dari keterbatasan keterbatasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya terkait hasil penelitian ini, maka penulis berharap tulisan ini dapat menjadi 

pemicu munculnya berbagai invensi dan inovasi khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. 
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